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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika sebagai suatu pertanda perkembangan intelegensi manusia, 

matematika juga merupakan salah satu cara mengembangkan cara berfikir oleh 

karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun 

dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Sehingga matematika perlu dibekalkan pada 

peserta didik sejak usia dini. 

Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan salah satunya ditandai oleh 

meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk 

lebih aktif.   

Namun, dalam proses pembelajaran masih sering ditemui adanya 

penggunaan model yang lebih mengedapankan peran guru. Sehingga dominannya 

guru dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan siswa hanya pasif 

dan lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka butuhkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Boliyohuto 

khususnya kelas VIII pembelajaran matematika berlangsung satu arah. Sehingga, 

hasil belajar yang dicapai siswa belum dapat memberikan hasil yang maksimal. 

Beberapa permasalahan atau kendala yang dirasakan oleh guru sebagai pengajar 

adalah kecenderungan siswa untuk cepat merasa bosan dalam kegiatan 



2 

 

 

 

pembelajaran, dan kurangnya ketertarikan siswa untuk mendengarkan penjelasan 

teori-teori materi pealajran yang disampaikan oleh guru. 

Kenyataan lainnya pembelajaran matematika masih cenderung berfokus pada 

buku teks, masih sering dijumpai guru masih terbiasa pada kebiasaan mengajarnya 

dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran seperti: menyajikan materi 

pembelajaran, memberikan contoh-contoh soal dan meminta siswa mengerjakan 

soal-soal dan meminta siswa mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat dalam 

buku teks yang mereka gunakan dalam mengajar dan kemudian membahasnya 

bersama siswa. Selain itu dari hasil presentase penguasaan materi soal matematika 

UN SMP/MTs tahun pelajaran 2014/2015 pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa 

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 

ruang masih rendah. Terlihat bahwa dari 109 siswa yang bisa menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan luas permukaan bangun ruang hanya 53,21% atau 58 siswa 

yang bisa menyelesaikan soal tersebut dan yang bisa menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan volume bangun ruang 71,56% atau 78 siswa.  
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Sumber : Puspendik 2015 

Gambar 1.1 Presentase penguasaan materi soal matematika Ujian Nasional 

SMP/MTs tahun pelajaran 2014/2015 
 

Hal ini disebabkan kurangnya guru menerapkan model pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa aktif sehingga mengakibatkan siswa tidak termotivasi untuk 

berfikir dan membangun gagasan dalam fikirannya menjadi konsep yang lebih 

ilmiah. Rendahnya aktivitas dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 

matematika akan sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya inovasi yang digunakan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Tujuan tersebut harus dapat melibatkan siswa seara aktif dalam pembelajaran, 

menjadikan siswa termotivasi untuk belajar dan memudahakan mereka menguasai 

materi yang diajarkan sehingga inovasi tersebut dapat meningkatakan hasil belajar 
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siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah model pembelajaran reciprocal teaching. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti berupa mencari cara yang 

terbaik dalam mengatasi kekuranagan tersebut. Peneliti mengusulkan suatu model 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal teaching. 

Reciprocal teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa kareana pembelajaran ini dapat merangsang 

siswa untuk mandiri, kreatif dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Diharapkan dalam model pembelajaran ini siswa mampu 

menyajikan materi pembelajaran didepan kelas dan kemampuan siswa dalam 

belajar mandiri dapat ditingkatkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan mengangkat judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Boliyohuto”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum melibatkan siswa 

secara aktif. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang masih kurang tepat. 

3. Masih rendahnya hasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika khusus 

materi kubus dan balok. 
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1.3 Batasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil 

belajar matematika pada materi kubus dan balok. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar beakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu : Apakah ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Boliyohuto yang diajarakan 

menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dengan yang diajarkan 

menggunakan  model pembelajaran langsung? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah” untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Boliyohuto yang diajarkan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching 

dengan yang diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan ada manfaatnya bagi dunia pendidikan terutama 

bagi guru matematika yang mengajar matematika. 

1. Bagi siswa 

Memperoleh pengalaman langsung dalam belajar matematika secara aktif 

melalui aktivitas pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Boliyohuto. 
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2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan kepada bapak dan ibu guru 

sebagai pembelajaran agar dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan 

efektif dalam membangun pengetahuan baru  siswa dalam pelajaran matematika. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan bagi SMP Negeri 1 Boliyohuto dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelajaran 

reciprocal teaching dalam pembelajaran matematika dan penggunaan model 

pembelajaran yang tepat.

 


